
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 



PERAWAT ASUH HEMODIALISIS  
(PERAHU HADE) 

 

 

 

Ringkasan  

Pencapaian kualitas hidup pasien merupakan indikator outcome pelayanan hemodialisis, hal ini dapat 

dicapai ketika pasien patuh terhadap perilaku yang mendukung peningkatan kesehatannya. Salah satu 

tantangan pelayanan hemodialisis adalah kemampuan pasien mempertahankan interdialityc weight gain 

(IDWG) agar tidak lebih dari 4%. Di RSUD R. Syamsudin, SH capaian IDWG < 4% adalah 36% pasien. 

Inovasi Perawat Asuh Hemodialisis (Perahu Hade) yaitu pelayanan pada pasien hemodialisis tidak hanya 

ketika pasien di rumah sakit, tetapi juga ketika pasien berada diluar rumah sakit. Berdasarkan hasil 

evaluasi selama 4 bulan terjadi peningkatan proporsi pasien dengan capaian IDWG <4% dari 36% 

menjadi 59%. Perawat Asuh hemodialisis bekerja dalam mencapai dan mempertahankan target IDWG 

<4%. 

Kata kunci: hemodialisis, IDWG, perawat asuh 

 

1. Latar belakang  

 

Hemodialisis (cuci darah) adalah salah satu terapi pengganti ginjal yang menggunakan alat 

khusus dengan tujuan mengatasi tanda dan gejala akibat laju filtrasi glomerulus yang rendah sehingga 

diharapkan dapat memperpanjang usia dan meningkatkan kualitas hidup pasien dengan gagal ginjal 

kronis. Instalasi hemodialisis merupakan unit yang menyelenggarakan pelayanan dialisis, di RSUD 

R. Syamsudin, S.H. terdapat 247 pasien gagal ginjal yang melakukan tindakan dialisis secara regular 

dengan waktu tindakan hemodialisis mayoritas dua kali perminggu. 

Permasalahan pada pasien  hemodialisis adalah tidak tercapainya interdialytic weight gain 

(IDWG)/ berat badan antar waktu hemodialisis yang menjadi salah satu indikator klinis dalam 

tindakan hemodialisis. Berdasarkan hasil evaluasi capaian IDWG pasien hemodialisis di RSUD R. 

Syamsudin, S.H, 17 % memiliki IDWG berat (kenaikan BB >6%) , 32% memiliki IDWG sedang 

(kenaikan BB 4-6%) dan 36% memiliki IDWG ringan (kenaikan BB<4%). Menurut Hecking et al. 

(2013) kenaikan BB > 4,6% memiliki peluang untuk mortalitas yang tinggi.  Oleh karena itu penting 

bagi pasien hemodialisis untuk dapat mempertahankan berat badan antar waktu dialisisnya tidak lebih 

dari 4% (kategori ringan). 

Berdasarkan hal tersebut, Instalasi Hemodialisis RSUD R.Syamsudin, S.H membuat inovasi 

Perawat Asuh Hemodialisis (Perahu Hade) yang bertujuan untuk meningkatkan proporsi  pasien 

dengan IDWG ringan (kenaikan BB < 4%) dari 36% menjadi >75%.  Perahu Hade memberikan 

layanan bagi pasien hemodiliasis yang semula hanya didapatkan pada saat melakukan tindakan 

hemodialisis di Rumah Sakit, menjadi setiap saat. Setiap pasien hemodialisis mendapatkan satu 

perawat asuh yang memberikan bimbingan, konseling, tempat menyampaikan keluh kesah pasien 

hemodialisis (curhat) dalam mencapai target/goals dari status kesehatannya, termasuk salah satunya 



adalah mempertahankan kenaikan berat badan antar waktu dialisis tidak melebihi 4% (<4%) dari berat 

badan setelah dilakukan tindakan hemodialisis sebelumnya.    

Sebelum adanya inovasi Perahu Hade, pasien hanya mendapatkan waktu untuk konsultasi dan 

edukasi pada saat pasien tindakan hemodialisis di rumah sakit, namun dengan adanya inovasi Perahu 

Hade, pasien dapat kapan saja menguhubungi perawat asuhnya untuk dapat bertanya, berkonsultasi 

terkait pencapaian status kesehatannya, dan perawat asuhnya pun pro aktif untuk melakukan 

monitoring target-target capaian status kesehatannya ketika pasien diluar rumah sakit. 

Nilai tambahan dari Inovasi Perahu Hade adalah pelayanan rumah sakit khsususnya pada pasien 

hemodialisis tidak terbatas pada dinding rumah sakit, tetapi pasien dapat terus dibimbing setelah 

dilakukan tindakan hemodialisis sampai tindakan hemodialisis berikutnya, sehingga target/goals 

pasien dapat tercapai secara optimal dan pasien mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik. 

 

2. Tujuan  

Tujuan Inovasi Perahu Hade adalah meningkatkan proporsi pasien gagal ginjal dengan 

hemodiálisis yang dapat mempertahankan kenaikan berat badan antar waktu dialisis <4% (ringan) dari 

36% menjadi >75% dalam jangka waktu satu tahun. 

3. Langkah-langkah  

 

Tahapan pengembangan Inovasi Perahu Hade adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan brainstorming mencari Ide Solusi terhadap permasalahan tingginya pasien dengan 

IDWG kategori berat dan sedang (kenaikan > 4% Berat Badan), brainstorming dilakukan dengan 

melibatkan perwakilan dari komunitas pasien hemodialisis. Dari hasil brainstorming disepakati 

ide terpilih yaitu komunikasi perawat dengan pasien tidak berhenti ketika pasien berada di rumah 

sakit, tetapi juga ketika pasien berada diluar rumah sakit. 

b. Melakukan perancangan desain inovasi (prototipe). Disepakati penggunaan nama Perawat Asuh 

Hemodialisis, dengan tahapan pelayanan sebagai berikut: 

- Setiap pasien akan mendapatkan perawat asuh, setiap perawat akan menjadi perawat asuh 

untuk maksimal 8 pasien. 

- Perawat asuh akan membuat grup whatapps (WAG) dengan pasien asuhnya (individu), dan 

membuat grup dengan keseluruhan pasien asuhnya (8 pasien). WAG individu dibuat untuk 

menjaga privasi jika ada hal-hal yang bersifat pribadi, sedang kan WAG grup pasien (8 

pasien) untuk komunikasi secara umum. 

- Setiap pasien dilakukan coaching terkait dengan target-target capaian dalam waktu 3 bulan, 

termasuk target capaian IDWG nya. Kemudian dilakukan monitoring dengan pendekatan 

mentoring dan konseling terhadap pelaksanaan rencana aksi dari target yang telah ditetapka. 

Setiap perawat asuh proaktif dalam melakukan bimbingan ketika pasien berada diluar rumah 

sakit. 



c. Melakukan ujicoba desain yang telah dikembangkan. Ujicoba dilakukan selama satu bulan dan 

menunjukan hasil yang signifikan dalam menurunkan pasien dengan IWGD berat menjadi 

sedang dalam waktu satu bulan. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penetapan kebijakan 

melalui ketetpan direktur nomor 192 Tahun 2023 tentang Inovasi Perawat Asuh Hemodialisis.  

d. Melaksanakan penerapan dan evaluasi secara berkala 

Total waktu pengembangan produk Inovasi Perahu Hade  adalah 8 minggu. 

4. Hasil Inovasi  

      Berdasarkan hasil evaluasi penerapan dalam waktu 4 bulan (Desember 2023 s.d Maret 2024) 

didapatkan: 

a. Peningkatan proporsi pasien hemodialisis yang mempertahankan kenaikan berat badan <4% 

dari semula 36% menjadi 59%. Hal ini menunjukan peningkatan yang signifikan, walaupun 

belum mencapai target yang ditetapkan yaitu >75%.  Sebagai tindaklanjut dałam periode satu 

tahun maka inovasi perahu hade terus melakukan perbaikan dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan termasuk komunitas pasien hemodialisis dan tim inkubator inovasi. 

b. Terjadi penurunan proporsi pasien dengan kenaikan berat badan antar waktu dialisis >6% 

(Kategori Berat) dari Sebelumnya 17% menjadi 6,7%.  Hal ini pun memberikan gambaran 

efek yang signifikan. Peningkatan Berat Badan antar waktu dialisis >4,6% dapat 

meningkatkan risiko kematian pada pasien dengan hemodialisis. 

 

 

  Perawat Asuh hemodialisis (Perahu Hade) diterapkan pada seluruh pasien hemodialisis, setiap 

pasien hemodialisis mendapatkan satu perawat asuh hemodialisis. Perawat asuh adalah perawat 

hemodialisis yang telah dilatih metode perawat asuh sesuai dengan SPO yang telah ditetapkan. Pasien 

akan dibimbing bagaimana mencapai target-target capaian kondisi kesehatannya melalui kegiatan 

bimbingan, konseling, coaching yang dapat dilakukan setiap saat, tidak hanya pada saat pasien berada di 

Rumah Sakit (saat tindakan hemodilaiasis) tetapi juga ketika pasien berada di luar Rumah Sakit (waktu 

antara tindakan hemodilisis).  Hal ini menjadi Penting, karena keberhasilan penanganan pasien dengan 

hemodialsis adalah ketika kemampuan dirinya sendiri mengontrol perilaku yang mendukung 

kesehatannya secara mandiri diluar rumah sakit. Keberhasilan mengontrol secara mandiri kesehatannya 

ketika diluar Rumah Sakit dapat meningkatkan capaian kualitas hidup pasien mendajadi lebih baik. 

  Salah Satu indikator klinis keberhasilan pasien mengontrol prilakunya diluar Rumah Sakit adalah 

ketika mampu mempertahankan kenaikan Berat Badan antar waktu dialisisnya <4%. Oleh karena itu, 

pada inovasi ini indikator keberhasilan yang diambil adalah adanya peningkatan proporsi pasien yang 

mampu mencapai IDWG dengan kenaikan BB<4%. Evaluasi yang dilakukan adalah setiap akan 

dilakukan tindakan dialysis pasien ditimbang oleh perawat asuhnya dan dibandingkan dengan hasil 

penimbangan Berat Badan setelah tindakan dialisis sebelumnya. 



 

 

 

 

 

 

 


